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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji korelasi antara kemampuan mengamati/observasi dan mengajukan hipotesis
dalam konteks keterampilan proses sains. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelatif
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 03 Pattalassang Kabupaten Gowa yang berjumlah 45 peserta didik dan tersebar di 3 kelas yang
berbeda. Hasil menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang sangat rendah antara kedua kemampuan
tersebut, dengan nilai korelasi sebesar 0,018 yakni sangat rendah.
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ABSTRACT

This study examines the correlation between the ability to observe/observe and propose hypotheses in
the context of science process skills. This research is a correlative descriptive study with a quantitative
approach. The population in this study were all class VIII students at SMP Negeri 03 Pattalassang, Gowa
Regency, totaling 45 students and spread over 3 different classes. The results show that there is a very
low correlation between the two abilities, with a correlation value of 0.018 which is very low.
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PENDAHULUAN

Keterampilan proses sains (KPS) adalah kemampuan peserta didik untuk
menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu
pengetahuan. Keterampilan proses sains juga bukan hanya dapat diterapkan 14 dalam
proses pembelajaran di kelas, namun juga menjadi bekal dalam memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari (Rahayu & Angraeni, 2017). Keterampilan proses sains
adalah salah satu keterampilan berpikir yang paling sering digunakan, individu yang
tidak dapat menggunakan KPS akan mengalami kesulitan dalam kehidupan sehari-
hari, karena keterampilan ini tidak hanya digunakan selama pendidikan, tapi juga
digunakan dalam kehidupan seharihari. Perkembangan keterampilan sains
memungkinkan peserta didik mendapatkan keterampilan yang diperlukan untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Aydogbu, Erkol, & Erten, 2014).

Keterampilan proses sains (KPS) melibatkan kemampuan Kkognitif,
keterampilan psikomotor, dan sosial yang apabila dibelajarkan kepada peserta didik 3
akan menjadikan pembelajaran sains lebih bermakna. Pengetahuan, keterampilan
proses sains, dan sikap ilmiah penting ditanamkan pada peserta didik karena sesuai
dengan tujuan Kurikulum 2013, yaitu memberikan pengalaman belajar bermakna
dengan cara mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan
(Nugraha, Suyitno, & Susilaningsih, 2017).

Maka dari itu, untuk meningkatkan KPS peserta didik, diperlukan suatu media
ajar yang dapat memudahkan guru dalam penyampaian informasi. Penelitian terkait
dilakukan oleh Nihe (2011) bahwa keterampilan proses sains komunikasi yang berupa
membuat tabel, membuat pertanyaan, dan membuat tulisan singkat mampu dikuasai
peserta didik dengan kategori baik, setelah peserta didik belajar mengamati media,
menganalisis isi media, dan kemudian saling berbagi ide dengan teman pasangan dan
kelompoknya.

Keterampilan proses sains membantu siswa dalam mempelajari sifat
sains dengan baik, berkontribusi pada pertumbuhan mental positif siswa.
Keterampilan ini digunakan dan dibutuhkan di setiap bagian kehidupan
sehari-hari. kemampuan proses sainsmasih sangat kurang diperhatikan oleh
guru dan berdampak pada hasil belajar yang belum optimal. Menggunakan
keterampilan proses sains merupakan indikator penting untuk transfer
pengetahuan yang diperlukan dalam pemecahan masalah dan fungsi kehidupan
(Amat, 2022).

Aspek keterampilan proses sains dasar yang muncul pertama kali untuk
menggiring peserta didikpada sebuah penemuan adalah memprediksi atau
hipotesis. peserta didikdigiring pada suatu prediksi dengan melakukan tanya
jawab. Tanya jawab perlu dilakukan untuk menghasilkan stimulus atau
rangsangan yang berguna untuk peserta didikdalam merencanakan dan
melaksanakan investigasi. Indikator dari aspek memprediksi yaitu
mengemukakan pendapat mengenai apa yang akan terjadi pada keadaan yang
belum diamati. Berawal dari berbagai macam pendapat yang mereka kemukakan,
siswa diberi tugas untuk menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik.
Permasalahan yang diberikan kepada siswa merupakan fenomena yang
sering mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari tanpa mereka sadari,
jadi siswa dapat menebak dengan mengingat-ingat hal berkaitan dengan
permasalahan tersebut (Fitria, 2022).
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelatif dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 03 Pattalassang Kabupaten Gowa yang berjumlah 45 peserta didik dan tersebar
di 3 kelas yang berbeda. Pengambilan sampel dipilih dengan teknik purposive
sampling. Teknik sampling pada penelitian ini adalah menggunakan teknik sampling
jenuh sehingga total sampel pada penelitian ini adalah 45 peserta didik. Data
kemudian diolah dengan analisis statistik deskriptif dengan uji normalitas, uji
signifikansi, mean, media, modus, standar deviasi dan koefisien determinasi.
Penelitian ini menggunakan teknik korelasi Pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil
Berdasarkan hasil yang diperoleh peningkatan proses sains (KPS) yaitu sebagai
berikut.
X = Mengamati / Observasi ,menggunakan berbagai indra:mengumpulkan atau
menggunakan fakta yang relevan
Y = Mengajukan Hipotesis, Mengetahui bahwa ada lebih dari suatu kemungkinan
penjelasan dari suatu kejadian; menyadari bahwa satu penjelasan perlu diuji
kebenarannya dengan memperoleh bukti lebih banyak atau melakukan cara
pemecahan masalah

Tabel 1. Distribusi Data

Var N Mean Median Mds Std max min
Dev
X 45 79,4 75 100 25,16 100 0
Y 45 53,3 50 50 22,98 100 0

Berdasarkan tabel distribusi data yang diperoleh bahwa nilai rata-rata tertinggi
adalah 15 dan 4, sedangkan nilai terendah adalah 10 dan 0. Selanjutnya nilai rata- rata
dari kedua variabel adalah 12,3 dan 2,1 dengan standar deviasi 1,6 dan 0.9.

Tabel 2. Uji Korelasi

Variabel N r r tabel
X 45
Y 45 0,018 0,13

Tabel 3. Perhitungan Variabel X dan Variabel Y

No X Y X2 y?2 XY
1 100 75 10000 5625 7500
2 100 25 10000 625 2500
3 100 50 10000 2500 5000
4 50 75 2500 5625 3750
5 75 50 5625 2500 3750
6 100 50 10000 2500 5000
7 50 25 2500 625 1250
8 25 50 625 2500 1250
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No X Y X2 y? XY

9 100 75 10000 5625 7500
10 0 100 0 10000 0

11 75 0 5625 0 0

12 50 50 2500 2500 2500
13 75 50 5625 2500 3750
14 100 75 10000 5625 7500
15 100 50 10000 2500 5000
16 100 50 10000 2500 5000
17 75 25 5625 625 1875
18 100 25 10000 625 2500
19 100 50 10000 2500 5000
20 100 50 10000 2500 5000
21 75 50 5625 2500 3750
22 100 50 10000 2500 5000
23 75 75 5625 5625 5625
24 75 50 5625 2500 3750
25 75 50 5625 2500 3750
26 100 75 10000 5625 7500
27 100 100 10000 10000 10000
28 75 25 5625 625 1875
29 100 75 10000 5625 7500
30 100 25 10000 625 2500
31 75 50 5625 2500 3750
32 100 100 10000 10000 10000
33 100 50 10000 2500 5000
34 100 25 10000 625 2500
35 50 75 2500 5625 3750
36 100 75 10000 5625 7500
37 50 25 2500 625 1250
38 25 75 625 5625 1875
39 75 25 5625 625 1875
40 75 50 5625 2500 3750
41 50 75 2500 5625 3750
42 75 50 5625 2500 3750
43 50 75 2500 5625 3750
44 100 50 10000 2500 5000
45 100 25 10000 625 2500

Total 3575 2400 311875 151250 186875

_ nyxy—yx.yy
RYY = - morinsy —(on)?

_ —-170625
T 9556319,2562539443

=0,018
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Berdasarkan uji koefisien yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa
nilai r sebesar 0,018 < dari r tabel yaitu sebesar 0,13 yang artinya hubungan anara
kedua variabel adalah sangat rendah. hal ini isi sesuai dengan tabel interpretasi
sebagai berikut.

Tabel 4.Interpretasi Korelasi

No. Nilai r Interpretasi Korelasi
1. 0,00-0,199 Sangat rendah
2. 0,20-0,399 Rendah
3. 0,40-0,599 Sangat Kuat
4. 0,60-0,799 Kuat
5. 0,80-1,00 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2010)

2. Pembahasan

Hasil menujukan bahwa terdapat korelasi yang sangat rendah yaitu sebesar
0,018 antara kemampuan peserta didik menjawab indikator mengamati dibandingkan
dengan menjawab indikator mengajukan hipotesis pada instrumen test berbasis
keterampilan proses sains. Pada indikator mengamati peserta didik memiliki
kemampuan lebih baik dengan rata-rata 79,4. Hasil test menujukkan bahwa sebagian
besar peserta didik tidak menjawab pertanyaan dengan benar dan lengkap dalam
indikator mengajukan hipotesis. Pertanyaan tersebut tidak hanya meminta peserta
didik untuk menuliskan hasil pengamatan di awal, namun juga menuntut peserta didik
untuk memberikan penjelasan tentang apa lebih lanjut apa yang mereka amati di awal
kemudian mengajukan hipotesis tentang hal mereka amati. Hasil test juga
menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta didik belum melakukan pengamatan
dengan baik pada saat praktikum sehingga dalam menjawab hipotesis yang diajukan
masih banyak yang belum tepat.

Kemampuan siswa yang masih belum terukur dengan tepat khususnya dalam
pengajuan hipotesis menyebabkan rendahnya hasil korelasi antara kemampuan siswa
dalam mengamati dan mengajukan hipotesis. peserta didik cenderung menyukai hal
berkaitan dengan pengamatan secara langsung dan melatihkan kemampuan dalam
mengamati. Hal ini menyebabkan kemampuan peserta didik dalam menjawab soal
indikator mengamati jauh lebih tinggi dibandingkan kemampuan peserta didik dalam
mengajukan hipotesis.

Alasan yang paling tepat mengapa tidak terdapat korelasi antara indikator
mengamati dan mengajukan hipotesis salah satunya adalah kemampuan siswa
berbeda-beda untuk setiap hal. Kebanyakan peserta didik lebih menyukai hal visual
yang bisa diamati, sehingga kemampuan peserta didik lebih terasah dan terlatihkan
setiap pertemuan dalam indikator mengamati. Namun demikian tidak semua peserta
didik yang memiliki kemampuan baik dalam indikator mengamati juga memiliki
kemampuan baik dalam indikator mengajukan hipotesis.

Keterampilan mengajukan Hipotesis adalah keterampilan mengantisipasi atau
membuat ramalan tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang,
berdasarkan perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antara
fakta, konsep dan prinsip ilmu pengetahuan. Keterampilan meramalkan berkaitan
dengan kemampuan untuk memprediksikan kejadian berdasarkan sekumpulan
informasi yang ada (Dimyati & Mudjiono, 2002). Sebagian besar peserta didik mampu
memprediksikan kecepatan reaksi antara serbuk dan bongkahan kalsium, namun
tidak menyertakan alasannya.
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Untuk aspek terendah berada pada aspek hipotesis . Hal tersebut terjadi
karena peserta didik belum terbiasa melakukan berbagai aspek keterampilan proses
sains dalam pembelajaran, seperti halnya peserta didik belum diajarkan cara
membaca tabel atau gambar yang disediakan dalam soal, kemudian peserta didik
bingung menganalisis ketika diberikan soal yang panjang, dan peserta didik belum
dibiasakan untuk mengkomunikasikan hasil tugasnya kepada teman-temannya.

Selain itu, keterampilan proses sains juga akan menumbuhkan sikap aktif pada
siswa saat menerima pembelajaran dan membuat materi pelajaran mudah dipahami
oleh siswa, sehingga akan memberikan pengaruh juga terhadap hasil belajar siswa.
Peran guru menjadi salah satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan siswa
di kelas. keterampilan proses sains yang tinggi ditandai dengan dapat berpikir
mendalam secara konsisten dalam pemecahan masalah dan dapat menggunakan
kemampuan intuitif dari konsep yang telah dimiliki kemudian mengaitkan konsep
tersebut untuk memecahkan masalah.

SIMPULAN DAN SARAN

Hubungan Keterampilan proses sains pada indikator mengamati dan
mengajukan Hipotesis pada peserta didik kelas VIII 03 Pattalassang yaitu sebesar
0,018 yakni masuk dalam kategori sangat rendah, hal tersebut dikarenakan sebagian
besar peserta didik tidak menjawab pertanyaan dengan benar. Sedangkan pada
kemampuan siswa dalam hal mengajukan hipotesis Berdasarkan jawaban peserta
didik terlihat bahwa sebagian besar tidak tepat.
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